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Abstract 
Based on the observations of researchers in the field shows that skill of the player SSB Bina 
Muda District of Mungka are still low, there are many players who have not yet mastered the 
basic techniques of football. This research aim to reveal the effect of self-check style training 
method, convergent discovery style and discipline to skill play of football. This type of research 
is Quasy Experiment. The research population was entire player of age 12 years of SSB Bina 
Muda which amount to 82 people.While  sample in this research was 44 people after conducted 
the division of  group 27% with high discipline and 27% with low discipline. The instrument 
used in this research is a test of skill to play football. Data were analyzed by using variant 
analysis two-lane (ANAVA 2x2). The results of data analysis showed that (1) there are  
differences between the groups playing football skills by training methods self check with group 
training methods invention of convergent style. (2) there are  differences between the groups 
playing football high level of discipline and lower level of discipline (3) there are interaction 
between practice style with discipline to force an increase in the basic skills of playing football 
(4) at a high level of discipline self check style training method is better than exercise style 
discovery method converges to an increase in the basic skills of playing football (5) while in the 
lower level of discipline discovery style training method converges better than self check style 
training methods to the improvement of the basic skills of playing football. 
 
Keywords: Self Check Style Exercise Method, Basic Skills, Football 
 
Abstrak 
Berdasarkan pengamatan peneliti di keterampilan pemain SSB Bina Muda masih rendah, banyak 
pemain yang belum menguasai teknik dasar sepakbola. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap pengaruh metode pelatihan gaya pemeriksaan diri, gaya penemuan konvergen dan 
disiplin terhadap keterampilan bermain sepak bola. Jenis penelitian ini adalah Quasy 
Experiment. Populasi penelitian adalah seluruh pemain SSB Bina Muda usia 12 tahun yang 
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berjumlah 82 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 44 orang setelah dilakukan 
pembagian kelompok 27% dengan disiplin tinggi dan 27% dengan disiplin rendah. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan bermain sepakbola. Dianalisis 
dengan menggunakan analisis varian dua jalur (ANAVA 2x2). Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa (1) terdapat perbedaan antara kelompok bermain keterampilan sepak bola dengan metode 
pelatihan cek diri dengan metode pelatihan kelompok penemuan gaya konvergen, (2) ada 
perbedaan antara kelompok bermain sepak bola tingkat tinggi disiplin dan tingkat rendah disiplin 
(3) ada interaksi antara gaya latihan dengan disiplin untuk memaksa peningkatan keterampilan 
dasar bermain sepak bola (4) pada tingkat tinggi metode pelatihan gaya pemeriksaan diri disiplin 
lebih baik daripada metode penemuan gaya latihan menyatu dengan peningkatan keterampilan 
dasar bermain sepak bola (5) di tingkat yang lebih rendah metode pelatihan gaya penemuan 
disiplin lebih baik daripada metode pelatihan gaya pemeriksaan diri untuk peningkatan 
keterampilan dasar bermain sepakbola. 
Kata Kunci: Metode Latihan Gaya Self Check, Keterampilan Dasar, Sepakbola 
 
PENDAHULUAN 
Keberhasilan pembangunan suatu 
bangsa sangat tergantung pada sumber daya 
manusia (SDM), sedangkan keberhasilan 
SDM sangat ditentukan oleh ilmu dan 
pengetahuan. Untuk mencapai kualitas 
hidup yang baik harus pula didukung dengan 
kesehatan jasmani agar rohani dapat 
berkembang ke arah yang baik pula. 
Kesehatan jasmani memiliki pengaruh yang 
besar dalam mendukung pembangunan 
nasional. Oleh karena itu pembangunan saat 
ini tidak hanya  di arahkan pada kualitas 
pendidikan, peningkatan ekonomi yang 
lebih baik, tetapi juga di arahkan agar 
manusianya memiliki jasmani yang sehat 
pula. 
Olahraga telah menjadi kebutuhan 
dalam kehidupan pada era globalisasi ini. 
Olahraga tidak hanya sebagai pengisi waktu 
luang melainkan sudah masuk ke dalam 
semua aspek kehidupan bangsa. Olahraga 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
kesegaran jasmani dan rohani agar tercipta 
SDM yang berkualitas untuk proses 
pembangunan nasional bangsa Indonesia. 
Aktifitas olahraga juga dapat meningkatkan 
kemampuan kondisi fisik dan juga bertujuan 
untuk meningkatkan prestasi yang dilakukan 
secara individu dan kelompok. Salah satu 
tujuan pengembangan dalam bidang 
olahraga adalah peningkatan keterampilan 
dan juga prestasi olahraga melalui 
pembinaan atlet yang berbakat secara merata 
diseluruh tanah air. 
Menurut Hoe (2001:1) “olahraga 
ialah suatu aktifitas fisik yang bersifat 
saingan. Ia merangkum beberapa acara 
berlainan yang berasaskan kepada 
pergerakan-pergerakan semula jadi seperti 
berlari, melompat dan membaling”. Ibu dari 
semua olahraga adalah atletik yang dimulai 
dari sesuatu yang disebut berlari, melompat 
dan berputar.  
Menurut Scheunemann (2008:5) 
“Sebagian besar penduduk Indonesia pasti 
pernah bermain sepakbola”. Dapat kita lihat 
dimana-mana banyak orang bermain bola 
mulai dari lapangan berumput, tanah liat, 
sawah, jalan raya hingga gang-gang 
sempitpun dengan mudah kita menyaksikan 
anak-anak laki-laki, pemuda, bahkan anak 
perempuan bermain sepakbola. Tidak sedikit 
di antara mereka bermimpi menjadi pemain 
Nasional seperti Bambang Pamungkas, 
Andik Virmansyah, Cristian Gonzalez 
bahkan mendambakan bisa ternama seperti 
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Cristiano Ronaldo, Ronaldinho, Messi, 
Buffon dan sederet nama pemain sepakbola 
top dunia lainnya. Ribuan sekolah sepakbola 
(SSB) menjamur dimana-mana. Betapa 
besar minat anak-anak di Indonesia untuk 
menjadi pemain sepakbola terkenal. 
Menurut pendapat di atas setiap anak 
dunia khususnya di Indonesia mempunyai 
keinginan dan cita-cita menjadi seorang 
pemain hebat yang dikenal oleh masyarakat 
luas. Jadi seorang atlet yang ingin sukses 
untuk meraih prestasi, merupakan hasil dari 
perencanaan, kerja keras, komitmen, dan 
program latihan yang benar. Sekolah Sepak 
Bola Bina Muda merupakan salah satunya. 
SSB ini  berlokasi di Kecamatan Mungka, 
Kabupaten Lima Puluh Kota yang telah 
berdiri sejak tahun 2005 sampai sekarang, 
SSB Bina Muda telah banyak mengikuti 
pertandingan antar SSB tingkat lokal, 
Kabupaten dan Kota namun sayangnya 
belum mendapatkan hasil yang memuaskan 
akhir-akhir ini, hal ini dikarenakan kurang 
terampilnya siswa dalam mengolah bola dan 
menguasai teknik dasar sepakbola masih 
jauh dengan harapan, serta kurangnya 
motivasi dan kedisiplinan dalam berlatih, 
bertanding dari dalam diri siswa tersebut 
mengakibatkan minimnya prestasi yang 
dicapai seorang siswa sepakbola tersebut. 
Untuk menguasai bola tersebut setiap pemain 
harus memiliki keterampilan dalam permainan 
sepakbola (Rahmad, 2016). 
Siswa SSB Bina Muda sudah 4 tahun 
belakangan melakukan latihan secara 
intensif, masa itu seharusnya siswa sudah 
sangat terampil di dalam mengolah bola 
dengan berbagai teknik sepakbola yang akan 
dilakukan, seperti control, dribbling, 
passing, dan shooting. Dengan control siswa 
akan bisa dengan mudah menguasai bola 
sepenuhnya, dengan dribbling siswa bisa 
melewati lawan dengan bola dalam 
penguasaan, dengan passing siswa mampu 
menendang dan memberikan bola dengan 
tepat kepada teman atau sasaran yang dituju, 
dan dengan shooting siswa bisa 
menempatkan dan menendang bola dengan 
tepat sasaran yang dituju ke arah gawang. 
Untuk mendapatkan keterampilan 
yang baik dan prestasi yang tinggi, maka 
perlu dilakukan latihan yang lebih efektif 
dan efisien, serta kerja keras siswa dan 
pelatih di dalam memacu prestasi seorang 
siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukannya 
latihan yang rutin dan terprogram sesuai 
rancangan pelatih termasuk dalam 
menjalankan sebuah metode latihan, baik 
latihan penguasaan teknik dasar maupun 
kondisi fisik.  Semuanya ditunjang dengan 
status gizi yang baik.  
Metode latihan akan terlihat ketika 
seorang pelatih mempunyai rancangan 
latihan atau program latihan yang 
terstruktur, baik program latihan jangka 
panjang maupun jangka pendek. Semua 
hasil latihan yang terprogram tersebut akan 
terlihat pada saat pertandingan. Hal ini 
tentunya disesuaikan dengan kemampuan 
kondisi yang menentukan prestasi suatu 
cabang olahraga, maka semua kemampuan 
siswa yang sesuai dan seimbang akan 
dikembangkan melalui metode-metode 
latihan yang tepat. Metode latihan 
merupakan cara-cara yang terencana secara 
sistematis dan berorientasi kepada tujuan 
yang diharapkan. 
Faktor lain yang juga memiliki peran 
penting dalam peningkatan keterampilan 
sepakbola dan juga prestasi olahraga adalah 
motivasi serta kedisplinan dari dalam diri 
seseorang. Pada dasarnya suatu aktivitas, 
kegiatan atau tingkah laku yang dilakukan 
oleh seseorang selalu didasari oleh adanya 
kedisiplinan dan motivasi yang tinggi dari 
dalam diri seseorang. Untuk mendapatkan 
hasil latihan yang baik tentu dengan metode 
yang benar. Oleh karena itu kemampuan 
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pelatih, baik pengetahuan maupun 
keterampilan menjadi hal yang sangat 
penting yang harus dimiliki, sampai kepada 
hal-hal terkecil dibidang cabang olahraga 
yang dilatihnya. Pengetahuan tersebut 
termasuk penguasaan teknik, taktik, 
peraturan pertandingan, sistem-sistem atau 
metode latihan, strategi latihan, psikologi 
anak, mempunyai motivasi dan hal 
mendetail lainnya di dalam olahraga 
khususnya pada sepakbola. Semuanya harus 
di pahami dan dikuasai oleh seorang pelatih 
tersebut. 
Kurangnya sarana dan prasarana juga 
sangat berpengaruh bagi terciptanya suatu 
prestasi. Mulai dari kurangnya fasilitas 
untuk berlatih seperti: bola, cones, gawang 
mini, rompi, kostum dan lain sebagainya. 
Tidak hanya itu, dorongan dari semua pihak 
juga sangat berpengaruh, seperti dorongan 
dari orang tua dan masyarakat yang menjadi 
motivasi seorang siswa SSB Bina Muda 
untuk berprestasi tinggi di antara anak-anak 
yang lain di tempat mereka berada. 
Kedisiplinan merupakan suatu 
dorongan yang dimiliki siswa  dalam 
mengikuti kegiatan latihan bidang sepakbola 
untuk mencapai prestasi yang baik. Dalam 
hal ini kedisiplinan sangat berkaitan dengan 
keseriusan dan tekat siswa untuk melakukan 
latihan dengan tekun dan semangat. Secara 
teoritis siswa yang memiliki kedisiplinan 
yang tinggi cenderung akan mendapatkan 
keberhasilan dalam melakukan latihan. Jika 
kedisiplinan rendah dikhawatirkan akan 
berdampak terhadap hasil latihan yang tidak 
memuaskan dan sulit untuk didorong 
berprestasi. 
Berdasarkan survey yang telah 
dilakukan, faktor dominan yang 
mempengaruhi langsung keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina Muda 
Kecamatan Mungka adalah faktor metode 
latihan dan kedisiplinan. Metode latihan 
yang biasa digunakan oleh pelatih belum 
memperlihatkan hasil yang maksimal 
terhadap keterampilan dan cara bermain 
siswa yang cendrung monoton. Seperti 
metode mengajar komando,  yang semuanya 
di tuntut peran pelatih didalam 
melaksanakan sebuah bentuk latihan, tidak 
menuntut kemandirian siswa serta tidak 
membuka pengetahuan siswa dalam mencari 
bagaimana bentuk latihan yang akan 
dilaksanakan. Ketidaksesuaian metode 
latihan yang digunakan pelatih dengan 
karakter siswa saat mengikuti latihan  juga 
menjadi pemicu terhambatnya keberhasilan 
dalam mencapai hasil latihan yang baik.  
Kedisiplinan dengan beragam bentuk 
yang cendrung diabaikan selama proses 
latihan seperti kesadaran siswa tentang 
pentingnya disiplin diri dalam proses latihan 
baik ketika latihan bersama maupun pada 
saat latihan di luar jadwal, terlihat dari 
motivasi dan keseriusan siswa yang kurang 
pada saat mengikuti latihan. Oleh karena itu 
peneliti menjadikan kedisiplinan sebagai 
salah satu variabel yang berpengaruh besar 
didalam menjadikan seseorang sejauh mana 
mereka mampu memacu prestasi 
semaksimal mungkin didalam karir 
sepakbola mereka.  
Ketertarikan peneliti untuk 
melakukan penelitian di SSB Bina Muda 
Kecamatan Mungka karena SSB Bina Muda 
adalah satu-satunya SSB yang ada dan yang 
aktif di Kecamatan Mungka. Kemudian SSB 
Bina Muda termasuk SSB yang sangat 
disegani di Kabupaten 50 kota dengan 
prestasi yang telah dicapai sebelumnya. SSB 
Bina Muda tidak pernah absen dalam 
mengikuti setiap kejuaraan di Kabupaten 50 
kota dan Kota Payakumbuh. Sehingga sering 
juga mewakili Kabupaten 50 kota di tingkat 
Sumatera Barat. 
Keterampilan sepakbola adalah 
faktor utama yang dibutuhkan agar 
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pencapaian tujuan kemenangan dapat 
terpenuhi. Keakurasian teknik adalah hal 
yang mungkin untuk dilatih dalam proses 
latihan. Proses pembelajaran dalam bentuk 
pemberian pengalaman latihan perlu 
diperhatikan oleh pelatih yang termasuk 
dalam suatu bentuk gerak motorik. 
efektifitas metode latihan untuk 
mengoptimalkan prestasi olahraga yang 
komplek, ditentukan oleh perbandingan 
komponen-komponen beban serta aturan-
aturan dalam pelaksanaannya, sesuai dengan 
prinsip latihan. 
Menurut Mosston (2008:119) “Gaya 
self check adalah hubungan guru dengan 
siswa yang menuntut keputusan ditentukan 
oleh siswa, yang berarti lebih banyak 
tanggung jawab yang dituntut”.  Jadi dari 
pernyatan tersebut pelatih mendesain dan 
menyajikan suatu bentuk latihan dalam 
permainan dengan sejumlah tingkat 
kesukaran. Siswa sendiri yang harus 
memutuskan untuk memulai dari tingkat 
kesulitan yang mudah sampai tingkat 
kesulitan yang lebih tinggi, sehingga siswa 
dituntut tanggung jawabnya sendiri di dalam 
menilai kemampuannya sendiri.  
Pengertian dari self check adalah 
menilai penampilannya sendiri dan 
menetapkan kriteria untuk memperbaiki 
penampilannya sendiri serta belajar bersikap 
objektif terhadap penampilannya, baik 
belajar menerima keterbatasannya, membuat 
keputusan baru dalam bagian pelajaran 
selama dan sesudah pelajaran. Dalam gaya 
self check siswa menjalankan tugasnya 
dengan menyamakan dan membandingkan 
dengan bentuk latihan yang sudah 
ditentukan oleh pelatih. Hal ini merupakan 
tanggung jawab bagi siswa untuk 
menganalisis dan menilai dirinya sendiri. 
Sejauh mana mereka mampu untuk 
melakukan dan menganalisa gerakan dalam 
setiap bentuk latihan yang telah diberikan 
sebelumnya, sehingga tercipta suatu 
kreativitas dari setiap siswa dan dapat 
mereka ingat dan pahami. 
Pada gaya penemuan konvergen 
menurut Mosston (2008:225) adalah “ gaya 
yang melibatkan siswa dalam memberi 
alasan menggunakan logika, berpikir kritis, 
dan percobaan kegagalan dengan tujuan 
untuk menemukan jawaban yang benar dari 
pertanyaan masalah”. Hubungan siswa 
dengan materi latihan melalui respon dari 
perintah pelatih dengan mempraktekkan 
tugas-tugas tertentu dalam satu bentuk 
latihan yang sudah dirancang oleh pelatih. 
Kedisiplinan menurut Witarsa 
(1988:102) “Disiplin adalah sikap kejiwaan 
seseorang atau kelompok orang yang 
senantiasa berkehendak untuk mengikuti 
atau mematuhi keputusan yang telah 
ditetapkan”. Disiplin mempunyai makna 
yang luas dan berbeda-beda, oleh karena itu 
disiplin mempunyai berbagai macam 
pengertian. Pengertian tentang disiplin telah 
banyak didefinisikan dalam berbagai versi 
oleh para ahli. Ahli yang satu mempunyai 
batasan lain apabila dibandingkan dengan 
ahli lainnya. 
Siswa membuat keputusan tentang 
keterlibatan pada tindakan pemikiran untuk 
mencari sebuah bentuk gerakan yang sesuai 
dengan materi latihan yang sudah dirancang 
pelatih melalui bimbingan pelatih tersebut. 
Siswa menanyakan pada dirinya sendiri 
mengenai masalah yang harus dipecahkan 
untuk mencari dan memikirkan seperti apa 
yang benar dan teratur sebuah tujuan latihan 
yang sudah dirancang sebelumnya. sejauh 
mana pemikiran siswa tentang itu akan 
dibimbing oleh pelatih di dalam mencari 
kebenaran dan ketepatan suatu bentuk 
latihan. 
Proses penemuan dari siswa itu 
sendiri melibatkan peran aktif dari pelatih di 
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dalam melihat dan mengoreksi apa yang 
telah dilakukan siswa untuk mencari 
masalah yang telah diberikan, dalam bentuk 
latihan sepakbola. Pelatih membandingkan 
dengan siswa lain bagaimana mereka 
malakukannya, mengatur dan 
mengelompokkan serta membuat 
kesimpulan dan mengidentifikasi saat 
pencarian kecocokan dari sebuah bentuk 
latihan. Kesalahan dari siswa akan dikoreksi 
oleh pelatih dan menunjukkan bagaimana 
sebenarnya suatu kesempurnaan gerakan 
dalam latihan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode adalah cara yang digunkan 
peneliti untuk mengumpulkan data, 
menganalisis dan menyampaikan hasil 
penelitian. Pengumpulan data adalah upaya 
penelitian untuk mengumpulkan beberapa 
data sebagai bahan penelitian (Meyra, 
2018).  Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen semu (quasi experiment) 
Dengan rancangan penelitian faktorial 2x2.  
 
Tabel Rancangan Faktorial 2 x 2 
Kedisiplinan 
Metode Latihan 
Gaya Self 
Check 
Gaya 
Penemuan 
Konvergen 
Tinggi  A1B1 A2B1 
Rendah  A1B2 A2B2 
 
Populasi pada penelitian ini adalah 
anak-anak yang berlatih pada klub 
sepakbola SSB Bina Muda U-12 tahun 
sebanyak 82 orang. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik Purposive Sampling 
yaitu penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu dari peneliti. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
menetapkan sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 44 orang pemain. Berdasarkan 
teknik persentase didapatlah jumlah sampel 
sebanyak 44 orang yang terbagi dalam 4 
kelompok.  
Setelah pembagian sampel maka 
sampel diberi perlakuan sebanyak 16 kali 
pertemuan. Selanjutnya tes akhir dilakukan 
setelah diberikan perlakuan kepada empat 
kelompok yaitu, dua kelompok untuk 
metode latihan gaya self check pada 
kedisiplinan kategori tinggi (A1B1) dan 
rendah (A1B2), kemudian dua kelompok 
untuk metode latihan gaya penemuan 
konvergen pada kedisiplinan kategori tinggi 
(A2B1) dan rendah (A2B2) diberikan latihan 
sesuai dengan program yang dirancang. 
Data yang diperoleh nanti akan 
diolah dengan analisis varians (ANAVA) dua 
jalur dan dilanjutkan dengan Uji Tuckey 
apabila ditemukan interaksi antara variabel 
metode latihan dengan variabel motivasi 
berprestasi. Oleh karena penelitian ini 
menggunakan rancangan faktorial 2x2,  
maka analisis datanya menggunakan teknik 
ANAVA dua jalur, dengan taraf 
kepercayaan α =0,05. Sebelum data diolah 
menggunakan teknik Analisis Varians, 
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
Anava, yaitu uji normalitas menggunakan 
Uji Liliefors dan Uji Homogenitas Varians 
menggunakan Uji Bartlet dengan taraf 
signifikansi α=0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas ke delapan kelompok rancangan 
penelitian di atas ditemukan bahwa harga 
Lobesrvasi (Lo) yang diperoleh lebih kecil dari 
harga Ltabel pada taraf nyata 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa semua 
kelompok data pada penelitian ini diambil 
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dari populasi yang berdistribusi normal 
sehingga dapat digunakan pengujian 
hipotesis penelitian. 
Pengujian hipotesis penelitian 
dilakukan dengan teknik ANAVA dua jalur. 
Kemudian dilakukan uji lanjut dengan 
menggunakan uji Tuckey. Penggunaan 
teknik ANAVA dua jalur bertujuan untuk 
mengetahui kontribusi individual dari 
variabel bebas terhadap hasil eksperimen 
(main effect) dan untuk mengetahui 
pengaruh interaksi (interaction effect). 
Pengaruh utama dalam penelitian ini adalah 
(1) perbedaan pengaruh Metode latihan gaya 
self check dan metode latihan gaya 
penemuan konvergen terhadap keterampilan 
bermain sepakbola, dan (3) pengaruh 
interaksi adalah kombinasi antara metode 
latihan dan kedisiplinan  terhadap 
keterampilan bermain sepakbola.  
Berdasarkan rangkuman hasil 
perhitungan ANAVA dua jalur di atas dapat 
dikemukakan bahwa: 
1. Hipotesis alternatif (Ha) menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
metode latihan antara kelompok 
dengan metode latihan gaya self 
check dan metode latihan gaya 
penemuan konvergen diterima, 
karena hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa Fhitung = 4.49 > 
Ftabel = 4.06.  
2. Hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan bahwa terdapat interaksi 
antara metode latihan dan 
kedisiplinan  dengan keterampilan 
bermain sepakbola diterima, karena 
hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa Fhitung = 59.99 > Ftabel = 4.06 
Dengan dibuktikannya hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh interaksi antara metode latihan dan 
kedisiplinan  terhadap keterampilan bermain 
sepakbola siswa SSB Bina Muda Kecamatan 
Mungka, maka analisis perlu dilanjutkan 
dengan uji Tuckey. 
 
Tabel Hasil ANAVA Tahap Lanjut 
dengan Uji Tuckey 
Kelompok 
yang 
dibanding
kan 
Dk Qh 
Qt 
(0.0
5) 
Keteran
gan 
A1 dan A2 
0.5
7 
3.0
0 
2.92 
Signifik
an 
B1 dan B2 
0,5
7 
4,7
5 
2,92 
Signifik
an 
A1B1 dan 
A2B1 
0.8
1 
9.8
6 
3.77 
Signifik
an 
A1B2 dan 
A2B2 
0.8
1 
5.6
3 
3.77 
Signifik
an 
 
Berdasarkan hasil uji lanjut dengan 
menggunakan uji Tuckey dapat 
dikemukakan bahwa: 
1. Hipotesis penelitian pertama yang 
menyatakan bahwa metode latihan 
gaya self check (A1) hasilnya lebih 
efektif daripada Metode latihan gaya 
penemuan konvergen (A2) diterima. 
Rerata skor metode latihan kelompok 
A1 = 52.05 lebih tinggi dari rerata 
skor metode latihan A2 = 50.34 (Qh = 
3,00 > Qt = 2.92).  
2. Hipotesis penelitian kedua yang 
menyatakan bahwa kedisiplinan 
tinggi (B1) hasilnya lebih efektif 
daripada kedisiplinan rendah (B2) 
diterima. Rerata skor metode latihan 
kelompok A1 = 52.55 lebih tinggi 
dari rerata skor metode latihan A2 = 
49.84 (Qh = 4.75 > Qt = 2.92).  
3. Hipotesis penelitian keempat yang 
menyatakan bahwa pada kedisiplinan  
tinggi metode latihan gaya self check 
(A1B1) hasilnya lebih efektif 
daripada Metode latihan gaya 
penemuan konvergen (A2B1) 
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diterima. Rerata skor metode latihan 
sampel kelompok A1B1 = 56.53 
secara signifikan lebih tinggi dari 
rerata skor metode latihan kelompok 
A2B1 = 48.57 (Qh = 9.86 > Qt = 3.77).  
4. Hipotesis penelitian kelima yang 
menyatakan bahwa pada kedisiplinan  
rendah, metode latihan kelompok 
metode latihan gaya self check 
(A1B2) hasilnya lebih rendah 
daripada menggunakan metode 
latihan gaya penemuan konvergen 
(A2B2) diterima. Rerata skor metode 
latihan sampel kelompok A2B2 = 
52.11 lebih tinggi dari rerata skor 
metode latihan kelompok A1B2 = 
47.57 (Qh = 7.06 > Qt = 3.77).   
Setelah dilakukan analisis data 
dengan menggunakan pendekatan ANAVA 
dua jalur dan dilanjutkan dengan uji Tuckey 
terhadap lima hipotesis penelitian yang 
diajukan, semua hipotesis diterima. 
Temuan-temuan penelitian yang 
dilakukan di SSB Bina Muda Kecamatan 
Mungka ini sesuai dengan temuan penelitian 
yang dikemukakan pada bagian terdahulu 
dari bab ini. Hal ini disebabkan bahwa untuk 
mendapatkan keterampilan bermain 
sepakbola perlu dilihat metode latihan yang 
kita berikan dan perlu juga dilihat 
kedisiplinan yang ada pada diri mahasiswa 
tersebut. 
Hasil pengujian hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 
skor metode pembelajaran kelompok yang 
diberi metode latihan gaya self check lebih 
tinggi daripada yang diberi metode latihan 
gaya penemuan konvergen terhadap 
keterampilan bermain sepakbola pemain 
SSB Bina Muda Kecamatan Mungka.  
Dengan kata lain bahwa hipotesis 
penelitian yang diajukan diterima. Dari hasil 
temuan ini dapat dikemukakan bahwa 
metode latihan gaya self check lebih efektif 
digunakan daripada metode latihan gaya 
penemuan konvergen. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis statistik dengan selisih 
mean 1.71, ini berarti latihan dengan 
menggunakan metode latihan gaya self 
check lebih baik daripada yang diberi 
metode latihan gaya penemuan konvergen 
terhadap keterampilan bermain sepakbola 
pemain SSB Bina Muda Kecamatan 
Mungka.  
Hasil pengujian hipotesis kedua 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
bahwa keterampilan bermain sepakbola 
kelompok kedisiplinan tinggi lebih baik 
daripada kelompok kedisiplinan rendah. Hal 
ini berarti bahwa hipotesis dalam penelitian 
ini diterima. 
Kedisiplinan dapat diartikan sebagai 
serangkaian aktivitas/latihan yang dirancang 
karena dianggap perlu dilaksanakan untuk 
dapat mencapai sasaran tertentu. 
Kedisiplinan merupakan sikap atau perilaku 
yang menggambarkan kepatuhan kepada 
suatu aturan atau ketentuan. Kedisiplinan 
juga berarti suatu tuntutan bagi 
berlangsungnya kehidupan yang sama, 
teratur dan tertib, yang dijadikan syarat 
mutlak bagi berlangsungnya suatu kemajuan 
dan perubahan-perubahan ke arah yang lebih 
baik. 
Hasil yang berkaitan dengan 
pengujian hipotesis interaksi, membuktikan 
bahwa terdapat interaksi antara metode 
latihan dengan kedisiplinan terhadap 
keterampilan bermain sepakbola, atau 
dengan kata lain bahwa hipotesis penelitian 
yang diajukan diterima. 
Pada kelompok siswa dengan tingkat 
kedisiplinan tinggi dengan menggunakan 
metode latihan gaya self check memiliki 
keterampilan bermain sepakbola yang lebih 
baik daripada kelompok siswa dengan 
tingkat kedisiplinan tinggi yang latihan 
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menggunakan metode latihan gaya 
penemuan konvergen. Hal ini karena pada 
kedisiplinan yang tinggi siswa dituntut 
untuk patuh dan taat terhadap program 
latihan dan aturan-aturan dalam latihan yang 
telah ditetapkan oleh pelatih. Hal ini 
tentunya akan membuat siswa yang 
memiliki keinginan yang tinggi untuk dapat 
berprestasi. Hal ini sesuai dengan metode 
latihan gaya self check dimana dalam 
metode latihan gaya self check siswa 
membandingkan antara apa yang dilakukan 
oleh siswa dengan kriteria dari pelatih 
sehingga siswa dapat memperoleh umpan 
balik dari latihan yang dilakukannya 
sehingga keterampilan siswa dapat 
meningkat.  
Hasil pengujian hipotesis keempat 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 
skor metode latihan yang diberi bentuk 
latihan dengan metode latihan gaya self 
check lebih baik daripada yang diberi latihan 
dengan metode latihan penemuan konvergen 
pada tingkat kedisiplinan kategori tinggi. 
Dengan kata lain bahwa hipotesis penelitian 
yang diajukan diterima. Dari hasil temuan 
ini dapat dikemukakan bahwa metode 
latihan gaya self chcek lebih efektif 
digunakan daripada metode latihan gaya 
penemuan konvergen pada tingkat 
kedisiplinan kategori tinggi. 
Kedisiplinan tinggi yang dimiliki 
oleh siswa, merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting untuk mencapai prestasi 
yang tinggi. Hal ini berarti, seseorang yang 
memiliki kedisiplinan kategori tinggi akan 
ditandai dengan memiliki ketaatan untuk 
melakukan program latihan yang diberikan 
oleh pelatih. Hal ini karena kedisiplinan 
dapat diartikan sebagai serangkaian 
aktivitas/ latihan yang dirancang karena 
dianggap perlu dilaksanakan untuk dapat 
mencapai sasaran tertentu. Kedisiplinan 
merupakan sikap atau perilaku yang 
menggambarkan kepatuhan kepada suatu 
aturan atau ketentuan. Kedisiplinan juga 
berarti suatu tuntutan bagi berlangsungnya 
kehidupan yang sama, teratur dan tertib, 
yang dijadikan syarat mutlak bagi 
berlangsungnya suatu kemajuan dan 
perubahan-perubahan ke arah yang lebih 
baik. 
Hasil pengujian hipotesis kelima 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 
skor metode latihan yang diberi bentuk 
latihan dengan metode latihan gaya 
penemuan konvergen lebih baik daripada 
yang diberi latihan dengan metode latihan 
gaya self check pada tingkat kedisiplinan 
kategori rendah. Dengan kata lain bahwa 
hipotesis penelitian yang diajukan diterima. 
Dari hasil temuan ini dapat dikemukakan 
bahwa metode latihan gaya penemuan 
konvergen lebih efektif digunakan daripada 
metode latihan gaya self check pada tingkat 
kedisiplinan kategori rendah. 
Bila seseorang memiliki tingkat 
kedisiplinan rendah, dapat ditandai dengan 
rendahnya kemauannya untuk taat terhadap 
aturan yang telah ditetapkan begitupun 
dalam latihan. Seorang siswa yang memiliki 
kedisiplinan rendah akan sering tidak taat 
aturan dengan latihan yang telah ditetapkan 
oleh pelatih. Hal ini karena kedisiplinan 
akan membentuk suatu kondisi yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 
ketertiban siswa dalam melakukan latihan 
sehingga keterampilan dasar bermain 
sepakbola siswa juga akan dapat meningkat. 
Akan tetapi, jika siswa tidak disiplin dalam 
melakukan latihan sehingga keterampilan 
dasar bermain sepakbola siswa juga tidak 
akan dapat meningkat. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan temuan penelitian dan 
pembahasan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina 
Muda Kecamatan Mungka yang 
menggunakan metode latihan gaya self 
check dan metode latihan gaya 
penemuan konvergen. Metode latihan 
gaya self check lebih efektif dari pada 
kelompok metode latihan gaya 
penemuan konvergen dalam 
meningkatkan keterampilan bermain 
sepakbola. 
2. Terdapat perbedaan keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina 
Muda Kecamatan Mungka yang 
memiliki kedispilinan kategori tinggi 
dengan siswa yang memiliki 
kedispilinan kategori rendah. Siswa 
kategori kedispilinan tinggi lebih baik 
keterampilan bermain sepakbola dari 
pada siswa kategori kedisiplinan 
rendah. 
3. Terdapat interaksi antara metode latihan 
dengan kedisiplinan terhadap 
keterampilan bermain sepakbola. 
4. Pada kedisiplinan tinggi, metode latihan 
gaya self check lebih efektif dari pada 
metode latihan gaya penemuan 
konvergen terhadap keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina 
Muda Kecamatan Mungka. 
5. Pada kedisiplinan  rendah, metode 
latihan gaya penemuan konvergen lebih 
efektif daripada metode latihan gaya 
self check terhadap keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina 
Muda Kecamatan Mungka. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, metode 
latihan gaya self check lebih efektif untuk 
meningkatkan keterampilan bermain 
sepakbola. Berdasarkan kesimpulan dan 
implikasi di atas, diharapkan kepada: 
1. Pelatih sepakbola SSB Bina Muda 
Kecamatan Mungka, untuk meningkatkan 
keterampilan bermain sepakbola, siswa 
pada tingkat kedisiplinan tinggi, metode 
latihan gaya self check merupakan 
metode yang lebih baik digunakan. Pada 
kedisiplinan rendah, metode latihan gaya 
penemuan konvergen yang lebih baik 
digunakan. 
2. Siswa yang mengikuti latihan sepakbola, 
agar lebih disiplin dalam mengikuti 
latihan. Karena siwa yang mempunyai 
disiplin diri yang tinggi, sadar untuk 
melakukan latihan sendiri tanpa ada yang 
memerintah dan mengawasi. Bagi pemain 
yang tergolong pada tingkat kedisiplinan 
tinggi sebaiknya menggunakan metode 
latihan gaya self check, sedangkan 
pemain yang memiliki tingkat 
kedisiplinan rendah lebih baik 
menggunakan metode latihan gaya 
penemuan konvergen.    
DAFTAR PUSTAKA 
Hoe, Wee eng. 2001. Panduan Pengajaran 
Olahraga. Kuala Lumpur: Maxima 
Colour Separation Sdn Bhd. 
Rahmad, Hari Adi. "Pengaruh Penerapan 
Daya Tahan Kardiovaskuler 
(Vo2max) Dalam Permainan 
Sepakbola Ps Bina 
Utama." Curricula: Journal of 
Teaching and Learning 1.2 (2016). 
Scheunemann, Timo. 2008. Dasar 
Sepakbola Modern. Malang: 
Dioma 
  CURRICULA: JOURNAL OF TEACHING AND LEARNING VOL 4 NO 1 2019 
 
 
  ejournal.kopertis10.or.id/index.php/curricula/index   50 
 
 
 
Mosston, Muska. 2008. Teaching Physical 
Education. Colombus, Ohio: Charles 
E, Merril Publishing Company. 
Meyra, Kiki Ayu, Wahyudi Rahmat, and 
Febrina Riska Putri. "Allusion in 
Novel" 24 Jam Bersama Gaspar 
Sebuah Cerita Detektif" by Sabda 
Armandio Semantic 
Approach." Curricula: Journal of 
Teaching and Learning 3.2 (2018): 
120-129. 
Witarsa, Nurlita. 1988. Dasar-Dasar 
Produksi kerja. Jakarta: Karunika 
 
 
